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Abstract  

The type of research used is explanatory research. The sample in this study were owners of SMEs in 

31 sub-districts in Jember Regency registered with the Department of Cooperatives and Micro 

Enterprises in Jember Regency, totaling 134 owners. Data analysis tools are validity test, reliability 

test, classical assumption test and multiple linear regression analysis, hypothesis test and coefficient 

of determination test (R2) with the help of SPSS Statistics Version 22. The results of this study are (1) 

The results of multiple regression testing on Technological Factors on the Use of E-Commerce shows 

a positive and significant effect. This proves that the higher the Technological Factor, the higher the 

use of MSME E-Commerce in Jember Regency. (2) The results of multiple regression testing on 

Environmental Factors on the Use of E-Commerce shows a positive and significant effect. This 

proves that the higher the environmental factor, the higher the use of MSMEs in E-Commerce in 

Jember Regency. (3) The results of multiple regression testing on individual factors on the use of e-

commerce shows a positive and significant effect. This proves that the higher the Individual Factor, 

the higher the use of MSME E-Commerce in Jember Regency. (4) The results of multiple regression 

testing on the use of e-commerce on the performance of SMEs in Jember Regency showed a positive 

and significant effect. This proves that the higher the use of E-Commerce, the higher the performance 

of SMEs in Jember Regency. 

 

Keywords : Effects of Technology, Environment, E-Commerce and Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) 

 

1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) sudah dikenal sejak puluhan tahun 

yang lalu atas keterlibatannya dalam mendorong 

sistem perekonomian berbasis swasembada 

(Sonia & Gianto, 2018). Kemampuan UMKM 

dalam mendorong perekonomian di Indonesia 

harus terus diperhatikan, dan UMKM didorong 

untuk terus berupaya melakukan inovasi dan 

perubahan dalam meningkatkan daya saing 

usahanya (Hanum et al., 2018). Chandler dalam 

Ningtyas et al., (2015) menyatakan bahwa 

sebuah perusahaan adalah organisasi dinamis 

yang kemudian membutuhkan penyesuaian agar 

terus bisa bersaing, diantaranya melalui 

teknologi dengan memanfaatkan E-Commerce.  

Molla & Heeks, (2007) menyebutkan empat 

potensi E-Commerce di tingkatan negara, yaitu: 

meningkatkan efisiensi pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas akses 

terhadap pasar, dan adanya keterkaitan. Di 

Indonesia E-Commerce sering disebut sebagai 

salah satu faktor pendorong pertumbuhan 

ekonomi (Rahmidani, 2015). Hal ini karena 

dengan jumlah penduduk dan penggunaa  

internet di Indonesia yang berkembang pesat. 
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Jika dibandingkan dengan tahun 2018, saat ini 

jumlah pengguna internet di Indonesia sudah 

melonjak sebesar 54,25% (Cindy Mutia Annur, 

databoks. 2022). Indonesia merupakan peluang 

pasar untuk penggunaan E-Commerce (Hanum 

et al., 2018).  

Penggunaan E-commerce di pengaruhi oleh 

faktor lingkungan (Lolita et al., 2021). Faktor 

lingkungan seperti pengaruh eksternal, tekanan 

dari konsumen, tekanan dari pesaing dan 

dukungan eksternal lainnya yang 

mempengaruhi penggunaan E-Commerce 

(Hanum et al., 2018). Namun Lolita et al., 

(2021) menemukan bahwa faktor lingkungan 

menjadi faktor terakhir yang mempengaruhi 

penggunaan E-Commerce karena aspek tekanan 

dari konsumen buka merupakan faktor 

dominan. Selain itu faktor lingkungan 

menggambarkan suasana di mana perusahaan 

menjalankan bisnisnya.  

Selain itu faktor individual juga termasuk 

sebagai penentu penggunaan      E-Commerce 

pada UMKM di negara-negara berkembang 

(Rahayu & Day, 2015). Ini dikarenakan 

penggunaan E-commerce oleh UMKM secara 

luas bergantung pada pemilik usaha terhadap 

penerimaan sebuah teknologi. Hasil penelitian 

Hanum et al., (2018) menunjukkan faktor 

individual berpengaruh terhadap penggunaan E-

Commerce pada UMKM. Hasil lain juga 

ditunjukkan oleh Nuvriasari (2012) bahwa ada 

salah satu faktor yang menjadi penghambat bagi 

UMKM dalam menggunakan E-Commerce 

adalah lemahnya keterampilan dan kemampuan 

pemilik usaha dalam kecakapan teknologi dan 

informasi. 

Research gap antara penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan variabel faktor 

teknologi, faktor lingkungan dan faktor 

individual juga menjadikan pertimbangan untuk 

melakukan sebuah penelitian terhadap variabel-

variabel tersebut, dengan adanya penelitian ini 

diharapkan research gap tersebut juga bisa 

terjawab.  

Rumusan Masalah  

1. Apakah faktor teknologi berpengaruh 

terhadap penggunaan E-Commerce pada 

UMKM di Kabupaten Jember ? 

2. Apakah faktor lingkungan berpengaruh 

terhadap penggunaan E-Commerce pada 

UMKM di Kabupaten Jember ? 

3. Apakah faktor individual berpengaruh 

terhadap penggunaan E-Commerce pada 

UMKM di Kabupaten Jember ? 

4. Apakah penggunan E-Commerce 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM di 

Kabupaten Jember ? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian explanatory research yang bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar 

variabel-variabel penelitian dengan melalui 

pengujian hipotesis sehingga bisa diketahui 

pengaruh masing-masing antar variabel yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan riset 

dalam penelitian ini melalui pendekatan 

kuantitatif adalah teknik riset yang 

menggunakan data kuantitatif atau statistik guna 

mengevaluasi hipotesis (Sugiyono, 2017). 

Metode yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 

kuantitatif karena terdapat data riset berupa 

angka-angka yang disediakan oleh pihak lain 

dan dalam menguji datanya menggunakan 

prosedur statistik untuk menilai hipotesis. 

Variabel dependen yang digunakan adalah 

Kinerja UMKM dengan Variabel intervening 

yaitu penggunaan E-Commerce. Sedangkan 

variabel independen terdiri dari: faktor 

teknologi, faktor lingkungan dan faktor 

individual.  

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan 

obyek/subyek penelitian yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu untuk 

diobservasi dan dipelajari kemudian diambil 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi 

penelitian ini adalah UMKM di 31 Kecamatan 

di Kabupaten Jember yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Jember.  

Sampel adalah sekumpulan obyek yang 

mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2017). 

Sampel yang dipilih menggunakan metode 

nonprobability sampling jenis purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017).  
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Tabel 2. Purpossive Sampling 

  Kriteria Sampel Keterangan 

 1. UMKM yang ada di Kabupaten Jember 50 

 2. UMKM yang sudah menggunakan E-Commerce 50 

 3. UMKM yang minimal 1 tahun berdiri 40 

 3. UMKM yang minimal mempunyai 1 karyawan 35 

  Perusahaan sampel 50 

  Jumlah data penelitian 50 

    

Sumber : interview 

Berdasarkan hasil purposive sampling 

diperoleh sampel sebanyak 50 UMKM di 

seluruh Kabupaten Jember. Berikut daftar 

sampel UMKM yang disajikan dalam bentuk 

tabel: 

 

Tabel 3. UMKM di Kabupaten Jember 

 

N

O. Nama UMKM 

 1. Batik Nusantara 

 2. Batik Nusantara 

 3. Batik Nusantara 

 4. Batik Nusantara 

 5. Batik Nusantara 

 6. Batik Nusantara 

 7. Batik Nusantara 

Sumber : interview 

Jenis dan Sumber Data  

Berdasarkan dari jenis data yang 

dikumpulkan, penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif. Oleh sebab itu penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dari 

jawaban kuesioner yang dibagikan kepada para 

pelaku UMKM di Kabupaten Jember.  

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dengan cara melakukan survei yang 

menggunakan bantuan alat kuesioner yang 

dibagiakan kepada pelaku UMKM di kabupaten 

Jember secara langsung mapun online. 

Kuesioner merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang diperlukan dalam suatu 

penelitian, yang dilakukan dengan cara 

memberi beberapa pertanyaan kepada 

responden untuk dijawab dan hasil data yang 

terkumpul kemudian diolah (Sugiyono, 2017).  

Selanjutnya Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan “form.app” 

untuk membuat pertanyaan/pernyataan dalam 

kuesioner, setelah itu link kuesioner tersebut 

disebarkan secara online melalui whatsapp chat 

pribadi ataupun whatsapp grup kepada 

responden sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditentukan. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menggunakan teknik 

statistik inferensial, adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Sedangkan jenisnya berupa statistik parametris 

yaitu jenis yang digunakan untuk menguji 

parameter populasi melalui statistik, atau 

menguji ukuran populasi melalui data sampel 

(Sugiyono, 2017).  

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Siregar (2012) merupakan 

statistik dengan cara mendiskripsikan, 

menggambarkan dan menguraikan data 

sehingga nantinya mudah dimengerti. 

dengan cara yang bisa dilakukan sebagai 

berikut: 

a) Menentukan ukuran data seperti 

nilai rata-rata, modus, dan median. 

b) Menentukan ukuran variasi, 

tingkat penyimpangan dan  jarak. 

c) Menentukan ukuran bentuk data: 

skewnwss, kurtosis, plotboks. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian adalah uji linieritas, uji 

multikolinieritas dan uji 

heterokedastisitas. 

1) Uji linieritas  

Uji linieritas yaitu untuk 

mengetahui dua variabel diuji 

mempunyai hubungan linier atau tidak 

dan mengetahui spesifikasi model 

sudah tepat atau belum secara 

signifikan (Ghazali, 2011). 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas adalah untuk 

mengetahui apakah antar variabel 

independen saling 

berkorelasi(Ghazali, 2011). 
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3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas yaitu untuk  

mendeteksi ada  atau  tidaknya  dapat 

dilakukan    dengan    cara    melihat    

grafik scatterplo (Ghazali, 2011).  

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa analisis regresi linier 

berganda yaitu meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel indiependen sebagai faktor 

prediator dimanipulasi (dinaik turunkan 

lainnya). Jadi analisis regresi berganda 

akan terpenuhi ketika jumlah variabel 

independennya minimal 2.  

d. Uji t  

Sugiyono (2017) menyatakan uji t 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen dan 

dependen. 

e. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara 

bersamaanpada variabel dependen 

(Sugiyono, 2017). 

1) Uji Validitas 

Digunakan untuk mengetahui 

kelayakan poin-poin pada daftar 

pertanyaan dalam mendifinisikan 

variabel. Pada umumnya daftar 

pertanyaan ini mendukung suatu 

kelompok variabel tertentu. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu ukuran 

kestabilan dan konsistensi responden 

ketika menjawab hal yang berkaitan 

dengan pertanyaan yang merupakan 

dimensi variabel, yang disusun dalam 

bentuk kuisioner. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

Tabel Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Penelitian N Min Max Mean Standar Deviasi 

Faktor Teknologi (X1) 134 26 80 65,14 9,3432 

Faktor Lingkungan (X2) 134 7 30 23,04 4,1546 

Faktor Individual (X3) 134 18 35 27,75 3,7485 

Penggunaan E-Commerce 

(Y1)  
134 12 35 28,26 4,0632 

Kinerja UMKM (Y2) 134 11 25 20,09 2,6553 

Sumber : Lampiran 2 

3.2.Uji Kualitas Data 

Tabel 4. Uji Validitas 

Variabel Item Rtabel Rhitung 
Sig Ket 

Faktor Teknologi 

(X1) 

X1.1 0,159 0,628 0,000 Valid 

X1.2 0,159 0,715 0,000 Valid 

X1.3 0,159 0,788 0,000 Valid 

X1.4 0,159 0,752 0,000 Valid 

X1.5 0,159 0,760 0,000 Valid 

X1.6 0,159 0,734 0,000 Valid 

X1.7 0,159 0,752 0,000 Valid 

X1.8 0,159 0,686 0,000 Valid 

X1.9 0,159 0,755 0,000 Valid 

X1.10 0,159 0,742 0,000 Valid 

X1.11 0,159 0,759 0,000 Valid 

X1.12 0,159 0,602 0,000 Valid 

X1.13 0,159 0,746 0,000 Valid 

X1.14 0,159 0,661 0,000 Valid 

X1.15 0,159 0,698 0,000 Valid 

X1.16 0,159 0,793 0,000 Valid 

Faktor 

Lingkungan (X2) 

X2.1 0,159 0,742 0,000 Valid 

X2.2 0,159 0,797 0,000 Valid 

X2.3 0,159 0,697 0,000 Valid 

X2.4 0,159 0,793 0,000 Valid 

X2.5 0,159 0,748 0,000 Valid 

X2.6 0,159 0,856 0,000 Valid 

Faktor Individual 

(X3) 

X3.1 0,159 0,720 0,000 Valid 

X3.2 0,159 0,698 0,000 Valid 

X3.3 0,159 0,801 0,000 Valid 

X3.4 0,159 0,750 0,000 Valid 

X3.5 0,159 0,698 0,000 Valid 

X3.6 0,159 0,791 0,000 Valid 

X3.7 0,159 0,695 0,000 Valid 
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Variabel Item Rtabel Rhitung 
Sig Ket 

Penggunaan E-

Commerce (Y1) 

Y1.1 0,159 0,766 0,000 Valid 

Y1.2 0,159 0,833 0,000 Valid 

Y1.3 0,159 0,764 0,000 Valid 

Y1.4 0,159 0,806 0,000 Valid 

Y1.5 0,159 0,724 0,000 Valid 

Y1.6 0,159 0,804 0,000 Valid 

Y1.7 0,159 0,732 0,000 Valid 

Kinerja UMKM 

(Y2) 

Y2.1 0,159 0,784 0,000 Valid 

Y2.2 0,159 0,792 0,000 Valid 

Y2.3 0,159 0,759 0,000 Valid 

Y2.4 0,159 0,725 0,000 Valid 

Y2.5 0,159 0,729 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran   

Tabel 4.4 terlihat bahwa korelasi antara 

masing-masing indikator variabel Faktor 

Teknologi (X1), Faktor Lingkungan (X2), Faktor 

Individual (X3), Penggunaan E-Commerce (Y1), 

dan Kinerja UMKM (Y2) menunjukkan bahwa 

Rhitung > Rtabel dan Sig < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 

variabel Faktor Teknologi (X1), Faktor 

Lingkungan (X2), Faktor Individual (X3), 

Penggunaan E-Commerce (Y1), dan Kinerja 

UMKM (Y2) dinyatakan valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Penelitian 

Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

realibilitas  
Ket  

Faktor 

Teknologi 

(X1) 

0,765 0,70 Reliabel 

Faktor 

Lingkungan 

(X2) 

0,792 0,70 Reliabel 

Faktor 

Individual 

(X3) 

0,782 0,70 Reliabel 

Penggunaan 

E-

Commerce 

(Y1)  

0,789 0,70 Reliabel 

Kinerja 

UMKM 

(Y2) 

0,794 0,70 Reliabel 

Sumber: Lampiran 4 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian 

reliabilitas pada instrumen variabel Faktor 

Teknologi (X1), Faktor Lingkungan (X2), Faktor 

Individual (X3), Penggunaan E-Commerce (Y1), 

dan Kinerja UMKM (Y2) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha atau r alpha diatas 0,70. Hal 

ini membuktikan instrumen penelitian berupa 

kuesioner ini telah reliabel karena r alpha yang 

bernilai lebih besar.  

d. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1  Uji Normalitas normal probability 

plot 

Sumber: Lampiran 6  

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan 

hasil dari uji normalitas bahwa data terdistribusi 

dengan normal, karena data terlihat menyebar 

mengikuti garis diagonal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 

Statistics 
Keterangan 

Tolerance VIF  

Faktor Teknologi 

(X1) 

0,263 3,802 tidak terjadi 

multikolinieritas 

Faktor Lingkungan 

(X2) 

0,295 3,393 tidak terjadi 

multikolinieritas 

Faktor Individual 

(X3) 

0,341 2,934 tidak terjadi 

multikolinieritas 

      Sumber: lampiran 6 

Berdasarkan hasil analisis Collinearity 

Statistics yang dapat dilihat pada tabel 4.6, 

dikethaui bahwa model tidak terjadi 

multikolinieritas. Hal tersebut ditandai dengan 
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nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF dari masing-

masing variabel kurang dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 2  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukan 

hasil Uji Heteroskesdasdisitas dengan 

menggunakan scatter plot yaitu titik-titik yang 

dihasilkan pada gambar tersebut menyebar dan 

berbentuk tidak beraturan sehingga dapat 

dikatakan tidak terjadi heteroskesdastisitas.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Sig. Keterangan 

Konstanta 2,921 - - 

Faktor 

Teknologi (X1) 

0,222 
0,000 

Signifikan 

Faktor 

Lingkungan (X2) 

0,236 
0,002 

Signifikan 

Faktor 

Individual (X3) 

0,196 
0,014 

Signifikan 

Konstanta 7,901 - - 

Penggunaan E-

Commerce (Y1) 

0,432 
0,000 

Signifikan 

 Sumber: Lampiran 5 

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 8  Hasil Uji t 

Variabel Sig 

Faktor Teknologi (X1) 0,000 

Faktor Lingkungan (X2) 0,002 

Faktor Individual (X3) 0,014 

Penggunaan E-Commerce (Y1) 0,000 

Sumber: Lampiran 7 

1. Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan variabel 

Faktor Teknologi memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 artinya Nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka variabel Faktor 

Teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Penggunaan E-Commerce. (H1 

diterima). 

2. Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan variabel 

Faktor Lingkungan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,002 artinya Nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel 

Faktor Lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Penggunaan E-Commerce. 

(H2 diterima). 

3. Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan variabel 

Faktor Individual memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,014 artinya Nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka variabel Faktor 

Individual berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Penggunaan E-Commerce. (H3 

diterima). 

4. Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan variabel 

Penggunaan E-Commerce memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 artinya Nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel 

Penggunaan E-Commerce berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Kinerja UMKM 

di Kabupaten Jember. (H4 diterima).  

 

Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Variabel  Sig. 

Residual  0,000 

      Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan 

model pertama memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05, maka model 

ini signifikan dan dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

 

f. Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Tabel 4.10 Hasil  Uji Koefisienan Determinasi 

R R square Adjusted R 

Square 

0,875 0,765 0,760 

Sumber: Lampiran 7 
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Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukan model 

pertama memiliki nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,760. Hal ini berarti variabel terikat 

(Penggunaan E-Commerce) dipengaruhi oleh 

variabel bebas (Faktor Teknologi, Faktor 

Lingkungan, dan Faktor Individual) sebesar 

76%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan variabel bebas mempengaruhi 

79,7% variabel terikat sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

 

3.3.Pembahasan 

Pengaruh Faktor Teknologi terhadap 

Penggunaan E-Commerce 
Hasil analisis regresi berganda pada Uji 

t terhadap hipotesis pertama (H1) dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 bahwa Faktor 

Teknologi berpengaruh terhadap 

Penggunaan E-Commerce dengan melihat 

taraf signifikansinya yaitu sebesar 0,000. 

Artinya Faktor Teknologi berpengaruh 

terhadap Penggunaan E-Commerce UMKM 

di Kabupaten Jember (H1 diterima). 

Faktor teknologi merujuk pada bebarapa 

aspek seperti manfaat yang dirasakan, 

penyesuaian dan biaya yang akan 

mempengaruhi penggunaan teknologi E-

Commerce (Rahayu & Day, 2015). 

Berdasarkan teori TAM, yang mana  teori 

tersebut menyediakan suatu model 

penerimaan yang bertujuan untuk 

menjelaskan perilaku individu terkait 

penggunaan teknologi. Manfaat yang 

dirasakan dari penggunaan teknologi E-

Commerce adalah sejauh penerimaan dan 

keuntungan yang akan di dapat oleh 

perusahaan (Oliveira & Martins, 2010). 

Untuk menggunakan teknologi E-Commerce 

di perlukan pemahaman manajerial yang 

baik terhadap keuntungan relatif yang akan 

meningkatkan perusahaan dalam 

mengalokasikan beberapa sumber daya, 

seperti sumber daya teknologi, keuangan 

dan manjerial. Kemudian, penyesuaian 

mengacu kepada sejauh mana E-Commerce 

sesuai dengan sarana prasarana teknologi, 

praktik dan nilai kerja yang telah ada pada 

perusahaan (Ghobakhloo et al., 2011). 

Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap 

Penggunaan E-Commerce                                                                     

Hasil analisis regresi berganda pada Uji 

t terhadap hipotesis kedua (H2) dapat dilihat 

pada Tabel 4.8 bahwa Faktor Lingkungan 

berpengaruh terhadap Penggunaan E-

Commerce dengan melihat taraf 

signifikansinya yaitu sebesar 0,002. Artinya 

Faktor Lingkungan berpengaruh terhadap 

Penggunaan E-Commerce UMKM di 

Kabupaten Jember (H2 diterima). 

Faktor lingkungan merujuk kepada 

pengaruh dari luar seperti tekanan dari 

supplier, tekanan dari pelanggan serta 

tekanan dari para kompetitor yang 

mempengaruhi penggunaan E-Commerce 

(Rahayu & Day, 2015). Dalam penelitian 

ini, tekanan dari supplier/pelanggan 

berkaitan dengan apa yang dirasakan oleh 

pelaku UMKM. Dalam banyak kejadian 

supplier/pelanggan memiliki peluang untuk 

menekan para pelaku UMKM untuk 

menggunakan jenis-jenis teknologi termasuk 

E-Commerce (Li et al., 2010). Semakin 

banyak tekanan dari kompetitor maka 

kemungkinkan besar perusahaan akan 

menggunakan E-Commerce untuk menjaga 

eksistensi mereka (Duan et al., 2012). 

Pengaruh Faktor Individual terhadap 

Penggunaan E-Commerce                                                                     

Hasil analisis regresi berganda pada Uji 

t terhadap hipotesis ketiga (H3) dapat dilihat 

pada Tabel 4.8 bahwa Faktor Individual 

berpengaruh terhadap Penggunaan E-

Commerce dengan melihat taraf 

signifikansinya yaitu sebesar 0,014. Artinya 

Faktor Individual berpengaruh terhadap 

Penggunaan E-Commerce UMKM di 

Kabupaten Jember (H3 diterima).  

Selain kedua faktor yang sudah 

disampaikan diatas, dinegara berkembang 

faktor individual juga tergolong sebagai 

penentu dalam penggunaan E-Commerce 

pada UMKM (Rahayu & Day, 2015). Hal 

ini disebabkan karena lebih banyak UMKM 

dalam menggunakan E-Commerce 
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bergantung kepada penerimaan pemilik dan 

pengelola usaha terhadap teknologi (Hanum 

et al., 2018; Cloete et al., 2002). Hal ini 

beralasan, karena UMKM secara umum 

pengelolaannya cenderung terpusat, 

sehingga pemilik UMKM atau manajer 

mempunyai peran penting pada setiap 

pembuatan keputusan (Nguyen & Waring, 

2013).  

Pengaruh Penggunaan E-Commerce 

terhadap Kinerja UMKM                                                                     

Hasil analisis regresi berganda pada Uji 

t terhadap hipotesis keempat (H4) dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 bahwa Penggunaan E-

Commerce berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM dengan melihat taraf 

signifikansinya yaitu sebesar 0,000. Artinya 

Penggunaan E-Commerce berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Jember (H4 diterima).  

Kinerja perusahaan ialah suatu 

parameter yang digunakan untuk mengukur 

tujuan perusahaan dalam mencapai 

keberhasilan yang sudah ditetapkan dimana 

perusahaan dikatakan berhasil apabila 

praktek sudah sesuai atau tidak dengan 

kebutuhan dari bagian-bagian yang penting 

(Kotter John & Heskett James, 1992) dalam 

(Hanum et al., 2018). Menurut (Zhu & 

Kraemer, 2002) kinerja perusahaan bisa 

diukur dengan 3 hal yaitu koordinasi, 

efisiensi dan posisi pasar/penjualan dimana 

hal tersebut diharapkan bisa diperoleh dari 

penggunaan teknologi baru pada suatu 

perusahaan. Pada peningkatan suatu kinerja 

bisa berupa pengurangan biaya transaksi dan 

koordinasi aktifitas pasar/penjualan antar 

rekan bisnis (Zhu & Kraemer, 2002) Secara 

khusus penggunaan E-Commerce diprediksi 

akan mengurangi biaya transaksi karena 

otomatisasi transaksi online, begitu juga 

dengan peningkatan efisiensi dan 

produktifitas (Amit & Zott, 2001). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian regresi berganda atas 

Faktor Teknologi terhadap Penggunaan E-

Commerce menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan. Ini membuktikan 

membuktikan bahwa semakin tinggi Faktor 

Teknologi maka dapat meningkatkan 

Penggunaan E-Commerce UMKM di 

Kabupaten Jember. 

2. Hasil pengujian regresi berganda atas 

Faktor Lingkungan terhadap Penggunaan 

E-Commerce menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan. Ini membuktikan 

membuktikan bahwa semakin tinggi Faktor 

Lingkungan maka dapat meningkatkan 

Penggunaan E-Commerce UMKM di 

Kabupaten Jember. 

3. Hasil pengujian regresi berganda atas 

Faktor Individual terhadap Penggunaan E-

Commerce menunjukkan pengaruh positif 

dan signifikan. Ini membuktikan 

membuktikan bahwa semakin tinggi Faktor 

Individual maka dapat meningkatkan 

Penggunaan E-Commerce UMKM di 

Kabupaten Jember. 

4. Hasil pengujian regresi berganda atas 

Penggunaan E-Commerce terhadap Kinerja 

UMKM di Kabupaten Jember 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan. Ini membuktikan membuktikan 

bahwa semakin tinggi Penggunaan E-

Commerce maka dapat meningkatkan 

Kinerja UMKM di Kabupaten Jember. 
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